





Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perangkat wearable anak dapat dirancang untuk tracking posisi dan 
kondisi anak dengan menggunakan beberapa modul yang akan gunakan 
pada pergelangan tangan anak. Dengan menggunakan modul GPS Neo 6M 
U-blox untuk mendapatkan lokasi anak, Pulse Sensor untuk mendapatkan 
biosignal anak, HC-05 untuk menjalin koneksi bluetooth sebagai indikator 
safety zone, Arduino Nano sebagai mikrokontroller yang akan mengolah 
data yang telah didapatkan dari sensor dan modul GSM SIM800L V2 
untuk mengirimkan data yang telah dikumpulkan ke database. 
2. Biosignal anak dapat dibaca melalui pergelangan anak menggunakan 
Pulse Sensor dengan menggunakan teknik Photoplethysmography, yang 
mana Pulse Sensor akan menangkap perubahan volume darah pada kulit 
yang nanti hasil bacaan dari sensor akan diproses pada Arduino Nano 
menjadi hitungan detak jantung permenit (BPM). 
3. Ketika alat yang digunakan pengguna pada pergelangan tangan berada 
dalam jangkauan konektifitas bluetooth aplikasi Android, maka pengguna 
akan berada dalam zona yang bernama “Safety Zone”, yang mana 
pengguna bisa dianggap berada alam pantauan langsung dari orang tua. 
Namun ketika koneksi bluetooth terputus antara aplikasi Android dengan 
alat pada pergelangan tangan pengguna, maka aplikasi Android akan 
mengirimkan peringatan berupa pesan dan getaran untuk pemberitahuan 
kepada orang tua kalau pengguna telah berada diluar jangkauan Safety 
Zone dan beralih ke mode Real Time. Tingkat keberhasilan pengiriman 
peringatan ketika perangkat berada diluar Safety Zone tidak 100% 
dikarenakan aplikasi terkadang tidak dapat menentukan apakah koneksi 
bluetooth telah terputus atau tidak. 
4. Dengan menggunakan firebase untuk penyimpanan nilai koordinat latitude 
dan longitude, detak jantung, dan waktu pengguna yang didapatkan dari 
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alat, sistem dapat menentukan posisi pengguna, dan detak jantung 
pengguna di aplikasi Android dengan tingkat keberhasilan cukup tinggi 
apabila alat mendapatkan layanan internet  dan koneksi ke satelit GPS 
yang mana dibutuhkan untuk mendapatkan koordinat pengguna. 
5. Sistem penampilan data riwayat pada aplikasi Android akan menampilkan 
data lokasi koordinat alat, detak jantung dan waktu dari satu data 
gabungan dari firebase. Hal ini dapat dicapai dengan membuat aplikasi 
dapat memisahkan data-data sesuai kategori dengan menggunakan sebuah 
penanda antara data dengan tingkat keberhasilan 100%. 
5.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian dan pengujian, penulis masih terdapat beberapa 
kekurangan pada sistem untuk meningkatkan efisiensi dan mengoptimalkan 
sistem. Adapun beberapa saran yang diperlukan antara lain: 
1. Pada penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan modul yang lebih 
kecil dan lebih compact untuk mengurangi ukuran dari sistem. 
2. Pada penelitian selanjutnya agar dapat memperbagus algoritma pada 
aplikasi Android untuk menentukan koneksi bluetooth telah terputus atau 
tidak. 
Pada penelitian selanjutnya agar dapat memberikan indikasi lebih dalam terhadap 
menentukan detak jantung yang anomali pada pengguna. 
